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Abstrak
Transformasi digital telah menjadi kebutuhan strategis bagi organisasi modern dalam menghadapi dinamika lingkungan bisnis yang semakin kompetitif dan berbasis teknologi. Salah satu upaya utama dalam mewujudkan transformasi digital adalah melalui implementasi sistem informasi yang terintegrasi dan selaras dengan proses bisnis organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran sistem informasi dalam mendorong transformasi digital serta mengidentifikasi dampaknya terhadap kinerja organisasi. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi sistem informasi mampu meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat alur informasi, memperbaiki kualitas pengambilan keputusan, serta mendorong perubahan budaya kerja ke arah yang lebih adaptif terhadap teknologi. Namun, penelitian juga menemukan adanya kendala berupa resistensi karyawan, keterbatasan kompetensi teknologi informasi, serta tantangan pada tahap awal penerapan sistem. Oleh karena itu, keberhasilan transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh aspek teknologi, tetapi juga oleh kesiapan sumber daya manusia, dukungan manajemen, dan strategi pengelolaan perubahan yang berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi organisasi dalam merancang dan mengimplementasikan sistem informasi sebagai bagian dari strategi transformasi digital.. 
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Abstract
 Digital transformation has become a strategic necessity for modern organizations in responding to an increasingly competitive and technology-driven business environment. One of the main efforts to achieve digital transformation is through the implementation of integrated information systems aligned with organizational business processes. This study aims to analyze the role of information systems in driving digital transformation and to identify their impact on organizational performance. The research adopts a qualitative approach using a descriptive method, with data collected through interviews, observations, and document analysis. The findings indicate that the implementation of information systems improves operational efficiency, accelerates information flow, enhances the quality of decision-making, and fosters changes in organizational culture toward greater technological adaptability. However, the study also reveals several challenges, including employee resistance, limited information technology competencies, and technical issues during the early stages of implementation. Therefore, the success of digital transformation is determined not only by technological factors but also by human resource readiness, top management support, and sustainable change management strategies. This study is expected to serve as a reference for organizations in designing and implementing information systems as part of their digital transformation strategy..
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat telah membawa perubahan fundamental dalam cara organisasi menjalankan aktivitas bisnis dan operasionalnya. Era digital tidak hanya menuntut organisasi untuk mengadopsi teknologi sebagai alat bantu, tetapi juga mendorong terjadinya transformasi menyeluruh terhadap proses kerja, struktur organisasi, pola pengambilan keputusan, serta budaya kerja. Dalam konteks ini, transformasi digital menjadi sebuah kebutuhan strategis bagi organisasi modern agar mampu mempertahankan daya saing, meningkatkan efisiensi, dan memberikan nilai tambah bagi para pemangku kepentingan.

Salah satu pilar utama dalam transformasi digital adalah implementasi sistem informasi yang terintegrasi dan selaras dengan kebutuhan organisasi. Sistem informasi berperan sebagai sarana untuk mengelola data, mengotomatisasi proses bisnis, mempercepat aliran informasi, serta mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Dengan sistem informasi yang dirancang dan diimplementasikan secara tepat, organisasi dapat mengurangi ketergantungan pada proses manual, meminimalkan kesalahan, serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam setiap aktivitas operasional.

Namun, implementasi sistem informasi tidak selalu berjalan tanpa hambatan. Banyak organisasi menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan sumber daya manusia yang kompeten di bidang teknologi informasi, resistensi terhadap perubahan dari karyawan, ketidaksesuaian antara kebutuhan bisnis dengan sistem yang digunakan, serta kendala biaya dan infrastruktur. Apabila tantangan-tantangan tersebut tidak dikelola dengan baik, transformasi digital yang diharapkan justru dapat menimbulkan inefisiensi baru dan menurunkan kinerja organisasi.

Oleh karena itu, diperlukan kajian yang komprehensif mengenai bagaimana implementasi sistem informasi dapat mendorong terwujudnya transformasi digital yang efektif dalam organisasi modern. Penelitian ini penting untuk mengidentifikasi peran sistem informasi dalam meningkatkan kinerja organisasi, faktor-faktor penentu keberhasilan implementasi, serta dampak yang dihasilkan terhadap proses bisnis dan kualitas pengambilan keputusan. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan rekomendasi praktis bagi organisasi dalam merancang dan melaksanakan strategi transformasi digital secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami secara mendalam proses transformasi digital yang terjadi dalam organisasi melalui implementasi sistem informasi, termasuk dinamika perubahan proses bisnis, perilaku pengguna, serta faktor-faktor pendukung dan penghambatnya. Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi aktual yang terjadi di lapangan secara sistematis dan faktual.
Objek dan Lokasi Penelitian
Objek penelitian adalah organisasi modern yang telah atau sedang mengimplementasikan sistem informasi dalam aktivitas operasionalnya. Penelitian difokuskan pada unit kerja yang terlibat langsung dalam penggunaan sistem informasi, seperti bagian teknologi informasi, manajemen, dan pengguna akhir (end-user). Lokasi penelitian ditentukan berdasarkan kemudahan akses data serta relevansi organisasi terhadap topik transformasi digital.
Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari narasumber melalui wawancara mendalam dan observasi terhadap penggunaan sistem informasi dalam organisasi.
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen organisasi, laporan internal, kebijakan perusahaan, serta literatur ilmiah seperti jurnal, buku, dan laporan penelitian yang relevan dengan transformasi digital dan sistem informasi.
Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa teknik sebagai berikut:
1. Wawancara
Dilakukan secara semi-terstruktur kepada pihak manajemen, staf teknologi informasi, dan pengguna sistem untuk memperoleh informasi mengenai proses implementasi sistem informasi, manfaat yang dirasakan, serta kendala yang dihadapi.
2. Observasi
Dilakukan dengan mengamati secara langsung aktivitas kerja yang melibatkan penggunaan sistem informasi guna memahami perubahan proses bisnis dan pola kerja sebelum dan sesudah transformasi digital.
3. Studi dokumentasi
Dilakukan dengan menelaah dokumen terkait, seperti SOP, laporan kinerja, dokumentasi sistem, dan arsip organisasi yang berkaitan dengan penerapan sistem informasi.
Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan menggunakan model analisis interaktif yang meliputi:
1. Reduksi data, yaitu proses pemilahan dan penyederhanaan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi sesuai dengan fokus penelitian.
2. Penyajian data, yaitu penyusunan data dalam bentuk narasi, tabel, atau matriks untuk memudahkan pemahaman hubungan antar konsep.
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu proses merumuskan temuan penelitian serta melakukan pengecekan ulang terhadap konsistensi data yang diperoleh.
Teknik Keabsahan Data
Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik:
· Triangulasi sumber, dengan membandingkan data dari berbagai narasumber.
· Triangulasi metode, dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.
· Member check, yaitu mengonfirmasi kembali hasil temuan kepada narasumber untuk memastikan kesesuaian informasi.
Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian meliputi:
1. Identifikasi masalah dan studi literatur.
2. Penyusunan instrumen penelitian.
3. Pengumpulan data di lapangan.
4. Analisis data.
5. Penyusunan laporan penelitian dan penarikan kesimpulan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi sistem informasi telah menjadi faktor utama dalam mendorong terjadinya transformasi digital pada organisasi modern. Berdasarkan wawancara dengan pihak manajemen, staf teknologi informasi, dan pengguna sistem, diketahui bahwa organisasi mengalami perubahan signifikan pada pola kerja, alur proses bisnis, serta mekanisme pengambilan keputusan setelah sistem informasi diterapkan secara terintegrasi.
Sebelum implementasi sistem informasi, sebagian besar proses operasional masih dilakukan secara manual dan terpisah antar unit kerja, sehingga sering terjadi keterlambatan pengolahan data, duplikasi informasi, serta kesalahan pencatatan. Setelah sistem informasi digunakan, proses kerja menjadi lebih terstruktur dan terdokumentasi secara digital. Data dapat diakses secara real-time oleh unit terkait, sehingga koordinasi antar bagian menjadi lebih efektif dan transparan.
Dari sisi kinerja organisasi, sistem informasi memberikan dampak positif terhadap efisiensi waktu dan biaya operasional. Pengguna sistem menyatakan bahwa pekerjaan yang sebelumnya membutuhkan waktu lama, seperti pelaporan, pengarsipan, dan rekapitulasi data, kini dapat diselesaikan dalam waktu yang lebih singkat. Selain itu, sistem informasi juga membantu manajemen dalam memantau kinerja organisasi melalui dashboard dan laporan otomatis, sehingga pengambilan keputusan dapat dilakukan secara lebih cepat dan berbasis data.
Penelitian juga menemukan adanya peningkatan kualitas layanan internal maupun eksternal setelah transformasi digital dilakukan. Layanan kepada pelanggan atau pihak terkait menjadi lebih responsif karena informasi dapat diperoleh dengan mudah dan akurat. Di sisi lain, karyawan merasakan adanya perubahan budaya kerja yang lebih mengarah pada pemanfaatan teknologi, kolaborasi digital, dan tuntutan terhadap peningkatan kompetensi di bidang teknologi informasi.
Meskipun demikian, proses implementasi sistem informasi tidak terlepas dari berbagai kendala. Beberapa responden mengungkapkan adanya resistensi dari sebagian karyawan yang merasa kesulitan beradaptasi dengan sistem baru. Selain itu, keterbatasan pelatihan, gangguan teknis pada tahap awal implementasi, serta penyesuaian prosedur kerja menjadi tantangan yang harus dihadapi oleh organisasi.
Pembahasan
Temuan penelitian ini menguatkan pandangan bahwa transformasi digital bukan sekadar penerapan teknologi, melainkan perubahan menyeluruh terhadap sistem kerja dan pola pikir organisasi. Implementasi sistem informasi berfungsi sebagai enabler utama yang memungkinkan terjadinya integrasi data, otomasi proses, serta peningkatan kecepatan dan akurasi informasi. Hal ini sejalan dengan konsep transformasi digital yang menekankan pada pemanfaatan teknologi untuk menciptakan nilai baru bagi organisasi.
Peningkatan efisiensi dan efektivitas yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sistem informasi mampu menjadi alat strategis dalam mendukung pencapaian tujuan organisasi. Pengambilan keputusan berbasis data yang lebih akurat memberikan keunggulan kompetitif, terutama dalam menghadapi dinamika lingkungan bisnis yang cepat berubah. Dengan demikian, sistem informasi tidak lagi dipandang sebagai alat administratif semata, tetapi sebagai komponen penting dalam strategi organisasi.
Namun, keberhasilan implementasi sistem informasi sangat dipengaruhi oleh faktor non-teknis, seperti kesiapan sumber daya manusia, dukungan manajemen puncak, serta budaya organisasi yang terbuka terhadap perubahan. Resistensi karyawan yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa aspek manajemen perubahan (change management) perlu mendapatkan perhatian serius. Tanpa adanya sosialisasi, pelatihan, dan komunikasi yang efektif, potensi sistem informasi tidak dapat dimanfaatkan secara optimal.
Selain itu, hasil penelitian juga menegaskan pentingnya perencanaan yang matang dalam pemilihan dan pengembangan sistem informasi agar sesuai dengan kebutuhan organisasi. Ketidaksesuaian antara sistem dan proses bisnis dapat menimbulkan hambatan baru yang justru mengurangi manfaat transformasi digital. Oleh karena itu, organisasi perlu melakukan evaluasi secara berkala terhadap kinerja sistem informasi dan melakukan perbaikan berkelanjutan.
Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi digital melalui implementasi sistem informasi memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kinerja, efisiensi, dan daya saing organisasi modern. Akan tetapi, keberhasilan transformasi tersebut tidak hanya ditentukan oleh teknologi yang digunakan, melainkan juga oleh kesiapan manusia, proses, dan kebijakan organisasi dalam mengelola perubahan secara berkelanjutan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa implementasi sistem informasi memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong terjadinya transformasi digital pada organisasi modern. Penerapan sistem informasi mampu mengubah proses bisnis yang sebelumnya bersifat manual dan terfragmentasi menjadi lebih terintegrasi, efisien, dan berbasis data, sehingga meningkatkan efektivitas operasional dan kualitas pengambilan keputusan manajerial.
Transformasi digital yang terjadi tidak hanya berdampak pada aspek teknologi, tetapi juga memengaruhi struktur kerja, budaya organisasi, serta kompetensi sumber daya manusia. Organisasi menjadi lebih adaptif terhadap perubahan, memiliki tingkat transparansi yang lebih tinggi, serta mampu memberikan layanan yang lebih cepat dan akurat kepada pihak internal maupun eksternal.
Namun demikian, keberhasilan implementasi sistem informasi tidak terlepas dari berbagai tantangan, terutama yang berkaitan dengan kesiapan sumber daya manusia, resistensi terhadap perubahan, serta keterbatasan infrastruktur dan pelatihan. Oleh karena itu, transformasi digital perlu didukung oleh komitmen manajemen, strategi pengelolaan perubahan yang baik, serta pengembangan kompetensi karyawan secara berkelanjutan.
Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa sistem informasi merupakan elemen strategis dalam transformasi digital organisasi modern. Apabila direncanakan dan dikelola dengan tepat, implementasi sistem informasi tidak hanya meningkatkan kinerja organisasi, tetapi juga memperkuat daya saing dan keberlanjutan organisasi di tengah dinamika lingkungan digital yang terus berkembang.
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